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mengukukuhkan persamaan hak dan kewajiban antara perempuan dan laki-laki
sebagai warga Indonesia. Sebelumnya, di masa Orde Baru, Indonesia
meratifikasi Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap

Perempuan dengan UU Nomor 7 Tahun 1984, Menurut catatan tahunan Komisi

Nasional Anti Kekerasan Terhadap mipian (Komnas Perempuan) 2007,

telah dihasilkan 29 Produk /\\ ani
kekerasan terhadag r/ AT
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kemampuannya sebagai faktor produksi. Sementara, fungsi reproduksi baik

kodrati (melahirkan, menyusui) maupun non kodrati (mendidik dan mengasuh
anak) dapat dikategorikan sebagai aktivitas mengurus rumah tangga atau dalam

istilah sebagai bukan angkatan kerja. Hal ini menjelaskan bahwa posisi
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Dalam pembahasan tentang pemberdayaan perempuan yaitu
merupakan proses perubahan individu atau kelompok dengan sedikit atau tanpa
kekuasaan memperoleh kekuasaan dan kemampuan membuat pilihan yang

dapat memengaruhi kehidupan mereka. Struktur kekuasaan yang memilikinya,
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sumber daya, permodalan, teknologi dan pasar dengan pendekatan
pendampingan, peningkatan kapasitas, pelayanan dan pembelaan menuju
kemandirian masyarakat. Proses inilah diharapkan menjadi tujuan

pemberdayan ckonomi agar mampu menambah dan meningkatkan pendapatan
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pemberdayaan, masyarakat mendapatkan pembelajaran agar dapat secara
mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya. Dengan
demikian, proses tersebut harus dilaksanakan dengan adanya keterlibatan

penuh  masyarakat itu sendiri secara bertahap, terus-mencrus, dan

berkelanjutan. Suatu proses yang ciftjub I




kelompok dan organisasi. Berbagai kegiatan yang bersifat edukasi dilakukan

oleh masyarakat dalam menghadapi permasalahan krisis ekonomi yang telah
e .
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melanda kehidupan masyarakat saat ini. Salah satu program penguatan sosia
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capital yang dilakukan oleh Organisasi Rerempuan (Aisyiah Gowa) yai
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melakukan pengorganisasian perempuan dalam penguatan sosial capital atau

modal sosial dengan mengadakan pelatihan menenun sutra dan menjahit yang

sementara dicanangkan di Kecamatan Pallangga, untuk kedepannya seluruh

kecamatan akan diberikan akscs atau fasilitas kepada perempuan. Selain
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meneliti masalah yang berhubungan dengan pemberdayaan perempuan yang
dilakukan oleh Organisasi Keperempuanan yakni Srikandi PP Gowa dan

Aisyiah Gowa dalam penguatan Social Capital, baik itu program penguatan

sosial Capital, serta mencari tahu faktor p g dan penghambat dalam
tkandi PP Gowa dan Aisyiah Gowa.




D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

@) Manfaat untuk pemerintah yaitu dengan adanya hasil penelitian ini, akan

memudahkan pemerintah mencari  bahan evaluasi mengenai




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
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secara individu maupun

i publil
menjadi garda depan dalam
perang global melawan virus
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usaha dapat bertahan. Kehadiran

pengusaha ibu syane Runtuwene

tentu saja akan lengkap jika

usahanya ditunjang oleh para

pekerja perempuan yang di dalam
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persisir yang dalam kajian ini

menemukannya dalam kelompok-
kelompok  perempuan  pesisir
yakni kelompok penenun dan
kelompok perempuan poose’ose.

pva itu, pengelolaan modal




dapat berguna bagi masyarakat kus terhadap perempuan vang bertujuan untuk

membantu perempuan agar dapat lebih mandiri dan tidak terlalu bergantung

pada laki-laki dan juga dapat meningkatkan keahlian/skill yang dimiliki.

Sebuah organisasi sangat penting dalam, ruang lingkup masyarakat karena

dengan munculnya organisasi-organj Ax: gat membantu masyarakat,
scbab telah  diberikan ,
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yang masih ragu untuk bergabung dalam organisasi tersebut. Oleh karena itu

dalam sebuah organisasi sangat perlu perekrutan anggota dengan cara yang
menarik, karena dengan cara itu masyarakat lebih berminat untuk bergabung ke
dalamorganisasi tersebut. Dalam sebuah organisasi pasti memiliki visi dan misi

nva kerja sama yang baik antara
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kita mengajak mereka memahami sesuatu yang rumit dan majemuk, seperti
analisis sosial, dengan teon-tecori ilmiah dan istilah-istilah atau bahasa
akademis, kita hanya akan menambah kebingungan mereka, bukannya justru
menumbuhkan kesadaran dan pemahaman mereka.
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bagi suatu individu. Jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang tinggi
maka akan banyak peluang vang didapatkan ketika ingin mendapatkan

pekerjaan atau menjadi seorang pemimpin, sebab menjadi seorang pemimpin

perlu rasa percaya diri yang tinggi bahwga saya itu berhasil menjadi seorang




perempuan itu bicara,” ujar salah satu peserta. Kemampuan berbicara dapat

diperoleh dalam kegiatan organisasi melalui berbagai macam pelatihan.

Berbicara dalam hal ini adalah perempuan berani mengutarakan pendapatnya,

uneg-uneg, keinginan, bahkan emosinya. Persoalan umum yang kerap dihadapi




yang di lakukan organisasi ditiap daerah untuk menciptakan modal sosial itu

sendiri, agar sasaran yang dituju mendapatkan apa yang mereka butuhkan
sebelum adaya organisasi/lembaga tersebut.

Masyarakat merumuskan bentuk-bémtuk tindakan apa saja yang dapat




menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan praktis dan strategis. (Wulani

Sriyuliani, 2011)

Masyarakat yang masuk ke dalam scbuah organisasi tentu memiliki




“kedudukan politik wanita”. Dalam sebuah arti feminisme yang sering menjadi

bahan perbincangan oleh sebagian orang bahwa arti kata feminisme dalah

sebuah kalimat yang menjelakan mengenai hak-hak kesetaraan gender, seperti

dalam ruang lingkup politik, ckonomi, pgibadi, dan sosial. Hal yang paling




Pentingnya memasukkan dimensi keadilan dan kesetaraan gender adalah

adanya pengakuan tentang hambatan-hambatan struktural yang menyebabkan
tidak terealisasinya hak-hak orang miskin. Salah satu hambatan struktural yang

menjadi perhatian di sini adalah relasi gender (gender relation) yang tidak
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jabatan-jabatan penting di pemerintahan di hampir semua Negara yang

mempunyai prosedur pemilihan umum. (Karim, 2014)
Posisi perempuan saat ini dalam ruang lingkup tenaga kerja sudah
scbanding dengan laki-laki, disebabkan peremp




feminisme gelombang pertama dianggap dimulai dengan tulisan Mary
Wollstonecraft The Vindication of the Rights of Woman (1792) hingga

perempuan mencapai hak pilih pada awal abad ke-20 (Sanders, 2006). Tulisan

Wolstonecraft dilihat Sanders sebagai tgnggak gerakan feminisme modern
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dan membanggakan dibandingkan anak perempuan. Anak laki-laki lebih diberi

kesempatan untuk bersckolah dan mengenyam pendidikan dibandingkan anak

perempuan. Faktor sosial budaya masyarakat dan orang tua yang cenderung
menggunakan tenaga anak perempuan untuk membantu urusan rumah tangga




Coleman. Bourdieu menyatakan ada tiga macam modal, vaitu modal

uang, modal sosial, dan modal budaya, dan akan lebih efektif digunakan jika

diantara ketiganya ada.

Intcraksi sosial atan hubungan sosial. Modal sosial dapat digunakan

untuk segala kepentingan, namun tanpa/ada sumber daya fisik dan pengetahuan




Ketiga aspek ini ada dan hidup di dalam sebuah masyarakat saling
berkolaborasi membentuk sebuah kekuatan, schingga dalam suatu modal sosial

memiliki beberapa golongan yang berbeda-beda tetapi memiliki tujuan yang
sama, yakni meningkatkan kualitas suaty individu atan kelompok. (Kimbal,




sejauh mana bakat yang dimilikinya agar mendapatkan pelatihan oleh

organisasi itu sendiri. (Alyusi, 2016).
Menurut Suharto (2005) indikator kunci yang dapat dijadikan ukuran
modal sosial antara lain:
a. Perasaan identitas;

b. Perasaan memiliki atau




atau dihancurkan oleh negara melalui kebijakan public, oleh karena itu

hadimya sebuah pengorganisasian khususnya bagi kaum perempuan untuk

memperkuat sebuah modal sosial yang memfokuskan peningkatan sebuah

it sendiri. (Alyusi, 2016)
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terdiri dari pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, harapan-harapan dan
tujuan-tujuan yang diyakini dan dijalankan bersama oleh sekelompok orang,

standar- standar sekuler seperti halnyalkode etik profesional. Norma-norma
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Norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk-bentuk
perilaku yang tumbuh dalam masyarakal. Pengertian norma itu sendiri
adalah sekumpulan aturan yang diharapkan, dipatuhi dan diikuti oleh

angpota masyarakat pada suatu identitas sosial tertentu, seperti halnya
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persaingan dalam dunia pekerjaan perempuan juga mempunyai hak yang
sama dengan kaum laki-laki. Oleh karena itu sudah banyak organisasi-

organisasi perempuan yang bermunculan ditengah-tengah masyarakat untuk
membantu kaum perempuan dalam mengembangkan skill yang dimiliki.

Modal social fsocial capitaf) (Hash:
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perempuan, melainkan pula sebagai langkah penting untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga.(Rakhmadsyah putra rangkuty, S.SOS., 2018)
Peranan perempuan dalam peningkatan Social Capital (Modal Sosial)

sTRTansE 1
& : ‘k"' .,‘Y\l::.) 'P'I.\
4 \\>
Tl 0 ¥ CTRS

Z! » Q% ;\\
\

\», Fops
/I "‘I‘v

sQ;

P
\6‘;%“7.\_\




penguatan social capital ini, sangat memerlukan sebuah norma yang dapat
berperan penting terhadap permasalahan yang ada pada suatu individu atau
kelompok itu sendiri, karena pada dasarnya sebuah pengorganisasian itu

masing-masing memiiki scbuah atura
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| MILIK PERPLS -
UNISHUH BAKAS

Komunikasi sangat penting dalam suatu kelompok, karena dengan hal
itu kita dapat menjalin kerja sama yang baik antar organisasi. Sehingga
dalam sebuah organisasi perlu adanya timbal balik (feedback) agar dapat

mencapai tujuan bersama. Oleh karena, itu, tujuan pengorganisasian harus




Modal sosial tidak terlepas dani  ilmu

perckonomian di suatu wilayah/negara, peran
pemerintah  sangat  dibutuhkan  dalam
nan ekonomi dengan segala kebijakan

di arkan demi kesejahteraan rakyat.

ﬂ" i ///'
----- "///
; gl 0’,"//

v R ;f N
g "’{’/n de\\‘: o

EXUNATR




kesejahteraan masyarakat khususnya kaum perempuan yang ada di Kabupaten

Gowa, Namun seiring berjalannya waktu, organisasi Srikandi PP Gowa sering
mengalami permasalahan dalam ruang lingkup internal maupun eksternal,
contohnya dalam hal perckrutan anggota dan dari stigma masyarakat yang




 Pengorganisasian Perempuan dalam Penguatan
Social Capital (Modal Sosial) di Kabupaten Gowa

™ . Faktor Penghambat :

-Srikandi PP Gowa dan




2. Aspek Hubungan Sosial

3. Aspek Ekonomi Kelembagaan
G. Deskripsi Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini ada 3 indikator

menjadi fokus penelitian yaitu

1. Aspek Tatanan Sosial
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kali dikonotasikan dengan interaksi sosial, keduanya terkait erat sebagai

bentuk paling dasar dari hubungan sosial. Tidak ada hubungan sosial tanpa
penguatan Social Capital saling mempen

timbal balik (saling menguntung




BABIIT
METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Wakm dan lokasi penelitian ini herlangsung selama 2 bulan, mulai

pada 01 Maret 2021 — 01 Mei 2021, ddalambkal ini, lokasi penelitian terletak
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berdasarkan pengalaman yang telah dialami  informan.  Masalah  yang
diteliti terkait Pengorganisasian Perempuan dalam  Penguatan Social
Capital (Modal Sosial) di Kabupaten Gowa.

Penelitian deskriptif memberikan suatu gambaran dan melakukan

pengamatan dan sebuah penelitiz gan gara pengumpulan data sebanyak
i egitu  juga /\ AN engorganisasi
owa. L o i




Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi pustaka yang

bersumber dari karya ilmiah, jumal, media online dan tulisan-tulisan yang

berkaitan dengan topic yang diteliti serta data yang diperoleh dari bahan
bacaan, bahan pustaka dan laporan-lapgr:

D. Informan Penelitian




' ani, S.Si Tokoh Masyarakat -
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3. Dokumentasi
Teknik ini merupakan pengumpulan data melalui dokumen-dokumen, buku-

buku, atau hasil-hasil penelitian yang relevan terkait penguatan Sosial

Capital (Modal Sosial) di Kabupaten Gowa schingga menunjang kerclavan




1. Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi,
Proses reduksi data adalah suatu proses pemilihan data penyederhanaan,

pengabstrakan data dan transformasi kasat yang manual dari catatan-catatan




waktu. Dengan demikian terdapat tiga triagulasi dalam keabsahan data, yaitu

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi sumber




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pada sub ini menyajikan tentang an umum lokasi penelitian dan
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Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya,

Bontolempangan, Tompobulo dan Biringbulu.
Kabupaten Gowa terdiri dari wilayah dataran rendah dan wilayah dataran

tinggi dengan ketinggian antara 10 — 2800 m diatas permukaan air laut




Sekolah Menengah Atas JI. Balla Lompoa Kec. Somba Opu, Kabupaten

Gowa.

28.09 km2 atau 2.809 Ha (1,49% dari lugs wilayah kabupaten Gowa) dengan
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merupakan organisasi yang memfasilitasi akses perempuan dalam Pendidikan,

pelayanan keschatan, serta layanan sosial, 2 organisasi ini hampir memiliki

fungsi yang sama terhadap kaum perempuan.

Srikandi PP adalah lembaga otongm, yang berfungsi memberdayakan




menjadi fasilitator serta pemberi solusi terhadap masalah yang sedang terjadi

seperti dalam bidang perckonomian.

Pandemi covid19 telah mempengaruhi seluruh sektor kehidupan masyarakat,
dan sektor yang paling berdampak adalah sektor ckonomi. Pergerakan




1. Aspek Tatanan Sosial

Aspek tatanan sosial ini perlu diketahui oleh kelompok sasaran

(masyarakat) terkhususnya bagi kaum perempuan agar apa yang menjadi
konsep yang telah ditentukan dapat tgrealisasikan dengan baik, schingga




pemerintah maupun Stakeholder yang ada di daerah Kabupaten Gowa
termasuk dukungan masyarakat secara luas.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Tbu Hj. Rismawati

Kadir Nyampa, ST selaku ketua umum Srikandi PP Gowa, adapun upaya




Kemudian, lanjut ibu Hj. Rismawati Kadir Nyampa, ST mengatakan
bahwa:

*“Dalam mengatur tatanan struktural sudah di terapkan pada anggaran dasar
rumah tangga yang ada di Srikandi PP dan itu sudah menjadi pedoman kita
di dalam menata struktural yang ada, dan kemudian fungsinya sekaitan
dengan hubungan antar masyaraks secara organisasi seperti hari ini
kegiatan dalam rangka membagisbag takjil ke orang },rang lewat, ini
adalah salah satu bagian kg ' i
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bersama. Dalam organisasi ini juga mempunyai power/kekuatan dalam

peningkatan kapasitas kaum perempuan, karcna ini adalah salah satu

tujuan utama di dirikannya organisasi Srikandi PP Gowa. Serta upaya

yang dilakukan Organisasi Srikandi PP Gowa dalam mencapai tatanan




Senada dengan itu salah seorang tokoh masyarakat pak Ahmad Yani juga

menyampaikan bahwa:

“Aisyiyah adalah organisasi perempuan Muhammadiyah yang
sangat memberikan perhatian yvang sangat baik kepada masyarakat baik dari
bidang ekonomi, kesehatan, sosial sertagpendidikan yang tidak diragukan lagi
karena dari jenjang TK sampai SM{ ah mampu memiliki amal serta
amanah untuk mengurusnya deg f n bertanggung jawab”(Hasil
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Kabupaten Gowa, karena sudah menjadi fasilitator yang bekerja ikhlas.

Seperti halnya dengan peningkatan kualitas’kapasitas kaum perempuan,
organisasi Aisyiyah menjadi organisasi yang membawa dampak positif di
daerah Kabupaten Gowa.




Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis adapun

hubungan sosial yang dimaksud dalam sebuah orgamisasi Srikandi PP

Gowa ini yakni, dalam berorganisasi harus memiliki hubungan sosial yang

baik kepada masyarakat khususnya bagi kaum perempuan. Oleh karena
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langsung dengan masyarakat maka otomatis itu akan menumbuhkan rasa

saling memiliki, rasa sosial yang kuat antara masyarakat dengan Srikandi

PP Gowa terkhususnya yang ada pada wilayah perkotaan Kecamatan
Somba Opu. (Hasil wawancara dengan RK pada tanggal 22 April 2021)

Lanjut ibu Hj, Rismawati Kadir Nyam mengatakan bahwa,
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dalam lingkungan kemasyarakatan itu salah satunya dengan adanya
organisasi yang menjadi dasar ataupun patokan. Sehingga dengan adanya
hubungan timbal balik antara organisasi dengan masyarakat, maka secara

otomatis akan muncullah yang disebut dengan saling menguntungkan
antara satu dengan yang lain” (Hasil wawancara dengan RS pada tanggal
20 Mei 2021).

Lalu, dilanjut oleh ibu Hj. Rismawati Kadir Nyampa, ST mengatakan




tercapainya hubungan sosial yang kuat dan sehat antar masyarakat dengan
Organisasi Srikandi PP Gowa.

Adapun hasil wawancara dengan sekretaris PD Aisyiyah Gowa ibu Hj. ST
Salma Hamid bahwa:

adanya kerja sosial yang ikhlas 3 mencapai penguatan modal
sosial itu sendini perfu terjali L batk antar masyarakat




Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa

usaha yang dilakukan organisasi Aisyiyah Gowa dalam mmmpmka:n hubungan

sosial yang baik di masyarakat adalah dengan cara melakukan pendekatan yang
mega dapat tercipta hubungan sosial

vang sehat dan kuat, karena terlaksan@inya Kegiatan sosial ini dengan kerja
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berkaitan mengenai bagaimana cara sehingga objek/masyarakat yang dituju
dapat mencapai pendekatan yang lebih baik agar konsep/tujuan dapat
terlaksana.

3. Aspek Ekonomi Kelembagaan

Terkait dengan ekonomi caan dalam sebuah organisasi
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berikan semangat serta fasilitas yang menunjang kedepannya agar lebih
mudah dan semangat untuk mengasah/melatih keahlian dari apa yang
mereka bisa lakukan. Dalam menarik minat kaum perempuan juga sangat
dibutuhkan kerja sama antar kader/pengurus Srikandi PP, karena jika kita
bekerja sama dalam menarik minat kaum perempuan yang ada di
Kabupaten Gowa maka akan banyak keluarga yang akan scjahtera dan
terciptanya yang namanya Social, Capital (Modal Sosial). (Hasil
wawancara dengan RK pada tangga ;
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Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan

bahwa usaha yang dilakukan sebuah organisasi Srikandi PP dalam

meningkatkan perekonomian bagi kaum perempuan di Kabupaten Gowa

yaitu pertama-tama dengan cara membangun kepercayaan diri perempuan




“Berdasarkan yang saya ketahui bahwa organisasi Aisyiyah ini dalam
menarik minat kaum perempuan untuk mencapai terjadinya penguatan Social
Capital (Modal Sosial) agar dapat meningkatkan kesejahteraan dalam
keluarganya, dengan melalui majelis ekonomi karena PD Aisyiyah Gowa ini aktif
dalam melakukan pendampingan di bidang eckonomi bagi kaum perempuan-
perempuan sesuai bakat/Skill yang dimilik™ (Hasil wawancara dengan AY pada
tanggal 20 juni 2021).

Berdasarkan hasil wawancara penula menyimpulkan bahwa, jika kita

roanisas] Alsvivah




Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kaum

perempuan dari macam-macam usia, seharusnya tidak memiliki perbedaan dalam

hal pemberdayaan dalam peningkatan perekonomian, jika kaum perempuan tidak

mampu apa salahnya dibimbing hingga bisa, Itulah tugas lembaga/organisasi yang

ada pada daerah-daerah tersebut.




kesejahteraan terhadap masyarakat, sama halnya dengan hasil wawancara kedua

organisasi ini yang memiliki sebuah konsep untuk menjadi fasilitator bagi

masyarakat khususnya bagi kaum perempuan agar mampu meningkatkan
perekonomiannya sendiri, dengan ilmu yang diberikan serta akses vang mudah.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Hj. Rismawati Kadir
Nyampa, ST selaku ketua umum Srikandi PP Kabupaten Gowa mengatakan

bahwa:

“Sangat banyak faktor pendukung yang didapat organisasi Srikandi
PP sehingga dapat tercipta dan terbap@in yang namanya penguatan Social
Capital (Modal Sosial) seperti, ki@ b bersinergi dengan pemerintah
karena organisasi itu adala Agiar i1 kontroling/pengawasan.
Terkhsusnya bagi organi iy i elakukan kerja-kerja




Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa faktor pendukung

Organisasi Srikandi PP Gowa dalam Penguatan Social Capital (Modal Sosial)

di Kabupaten Gowa yakni, tidak terlepas dari dukungan pemerintah daerah dan

masyarakat yang ada pada daerah itu. Perlu diketahui bahwa Organisasi

Srikandi PP Gowa ada dibawah na 1\ pemerintah, jadi secara langsung




Senada dengan itu salah seorang tokoh masyarakat pak Ahmad Yani, S.Si
Juga menyampaikan bahwa:

“Salah satu faktor yang mendukung PD Organisasi Aisyiyah Gowa dalam
menciplakan perekonomian yang baik di masyarakat adalah Aisyiyah sendin,
karena kita ketahui bahwa Orpanisasi Aisyivah ini adalah organisasi otonom
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Modal Sosial di Kabupaten Gowa. Namun demikian sosialisasi proram

-atau tantangan yang dialami kedua organisasi ini.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan Organisasi

Srikandi PP Gowa dan PD Aisyivah 3 perwakilan tokoh masyarakat.




“Hambatan yang terjadi di organisasi Srikandi PP saya rasa tidak terlepas
dari kesadaran dari kader sendiri, karena seringkali ingin melakukan sesuatu
tapi untuk memulainya itu yang sulit. Oleh karena itu, sering terjadi
pengunduran waktu kegiatan. Saya rasa itulah hambatan kecil yang ada di
Organisasi Srikandi PP karena, saya merasakannya sendiri, sering tidak tepat
waktu dalam melaksanakan kegiatan™ (Hasil wawancara dengan RS pada
tanggal 20 Mei 2021).

Berdasarkan uraian di atas dapa mpulkan bahwa faktor penghambat
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seharusnya di laksanakan dikurangi dan kurang maksimal, semoga kedepannya
pengurus-pengurus lain bisa lebih aktif.” (Hasil wawancara dengan AY pada
tanggal 20 juni 2021).

Organisasi PD Aisyiyah yakni, karena di, dalam organisasi Aisyiyah Gowa
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menerima bantuan dari pemerintah, karena organisasi ini berdiri sendiri.

Tetapi tidak terlepas juga dari dukungan pemerintah daerah. Sedangkan
Faktor penghambat Pengorganisasian Perempuan dalam Penguatan Secial
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Wawancara dengan Hj. Rismawati Kadir Nyampa, ST selaku Ketua Srikandi P¥
Gowa beserta para anggola Srikandi PP gowa

Wawancara dengan Hj. St Salma Hamid selaku Sckretaris PD Assyiyah Gowa
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Wawancara dengan Ibu Hj. Yulidah Djalaluddin, S.Pd selaku waki! sekretaris PD
Aisyiyah Gowa.
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Wawancara denguit Riskawat sahid, selaku tokoh pereimpuai di Kabupaten
Gowa vang berpendepat mengenai Organisasi Srikandi PP Gowa

Wawancara dengan pak Ahmad Yani, Selaku tokoh masyarakat di Kabupaten
Gow: yang berpendapat mengenai Organisasi PD Aisyiyah Gowa
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